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ABSTRAK

Kuatnya hubungan suatu sektor dengan sektor lainnya dalam upaya
peningkatan pertumbuhan ekonomi dapat dilihat melalui nilai keterkaitan, dampak
penyebaran, serta angka penggandanya, dimana hal tersebut dapat dianalisis
menggunakan data yang tercantum dalam tabel Input-Output. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran sektor pertanian dan industri pengolahan dalam
perekonomian Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan guna menganalisis
keterkaitan sektor pertanian dan industri pengolahan terhadap sektor-sektor
ekonomi lainnya, menganalisis daya penyebaran dan derajat kepekaan sektor
pertanian dan industri pengolahan, serta menganalisis efek multiplier terhadap
output dan pendapatan di Provinsi Sumatera Barat. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis tabel Input-Output Sumatera Barat tahun 2016 dengan
klasifikasi 17 dan 52 sektor lapangan usaha. Pengolahan data dilakukan dengan
bantuan program Microsoft Excel yang merupakan perangkat lunak komputer.

Berdasarkan hasil analisis keterkaitan, sektor pertanian termasuk dalam
sektor berkembang di Provinsi Sumatera Barat karena memiliki nilai keterkaitan ke
depan tinggi dan nilai keterkaitan ke belakang rendah, sementara sektor industri
pengolahan dikatakan sebagai sektor potensial di Provinsi Sumatera Barat karena
nilai keterkaitan ke depan yang rendah dan nilai keterkaitan ke belakang tinggi.
Hasil analisis indeks daya penyebaran, sektor industri pengolahan mampu menarik
pertumbuhan sektor hulu sementara sektor pertanian kurang mampu menarik
pertumbuhan sektor huluya di Provinsi Sumatera Barat. Hasil analisis indeks derajat
kepekaan, sektor pertanian mampu mendorong pertumbuhan ouput sektor hilir
sedangkan sektor industri pengolahan kurang mampu mendorong pertumbuhan
sektor hilirnya di Provinsi Sumatera Barat. Hasil analisis multiplier output, sektor
industri pengolahan menjadi sektor tertinggi kedua sedangkan sektor pertanian
merupakan yang terendah dari 17 sektor perekonomian di Provinsi Sumatera Barat.
Hasil analisis multiplier pendapatan, sektor industri pengolahan berada di urutan
keenam dan sektor pertanian menjadi sektor terendah kedua dari 17 sektor
perekonomian di Provinsi Sumatera Barat. Oleh karena itu, diperlukan strategi
khusus untuk mengoptimalkan pertumbuhan sektor sekunder seperti industri
pengolahan agar dapat meningkatkan nilai tambah sehingga kontribusinya dapat
lebih signifikan dalam perekonomian daerah.

Kata kunci: Analisis I-O, Pertanian, Industri Pengolahan
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ABSTRAC

The strength of the relationship between one sector and another in efforts to
increase economic growth can be observed through the values of linkage, dispersion
impact, and multiplier effects, which can be analyzed using data listed in the Input-
Output table. This study aims to analyze the role of the agricultural and
manufacturing sectors in the economy of West Sumatra Province. The research is
conducted to examine the linkages of the agricultural and manufacturing sectors
with other economic sectors, analyze the dissemination power and sensitivity
degree of the agricultural and manufacturing sectors, as well as analyze the
multiplier effects on output and income in West Sumatra Province. The method used
in this research is the analysis of the 2016 West Sumatra Input-Output table with a
classification of 17 and 52 business sectors. Data processing is performed with the
assistance of Microsoft Excel, a computer software.

Based on linkage analysis, the agricultural sector is considered a developing sector
in West Sumatra Province due to its high forward linkage value and low backward
linkage value, while the manufacturing sector is identified as a potential sector in
West Sumatra Province due to its low forward linkage value and high backward
linkage value. Power of dispersion index analysis results indicate that the
manufacturing sector is capable of attracting growth in upstream sectors, whereas
the agricultural sector is less capable of stimulating growth in its upstream sectors
in West Sumatra Province. Sensitivity of dispersion index analysis results show that
the agricultural sector is able to drive the output growth of downstream sectors,
while the manufacturing sector is less able to promote the growth of its downstream
sectors in West Sumatra Province. Output multiplier analysis results indicate that
the manufacturing sector is the second highest, whereas the agricultural sector is
the lowest among the 17 economic sectors in West Sumatra Province. Income
multiplier analysis results show that the manufacturing sector ranks sixth, while the
agricultural sector is the second lowest among the 17 economic sectors in West
Sumatra Province. Therefore, specific strategies are needed to optimize the growth
of secondary sectors such as manufacturing to increase added value so that its
contribution can be more significant in the regional economy.

Keywords: Input-Output Analysis, Agricultural, Manufacturing Sector
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan seberapa besar kegiatan
perekonomian memberikan tambahan pendapatan kepada masyarakat dalam
jangka waktu tertentu. Kegiatan ekonomi pada dasarnya adalah penggunaan
faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output, proses ini pada gilirannya
akan menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi yang

dimiliki oleh masyarakat.

Keberhasilan pembangunan ekonomi dapat dilihat dari peningkatan
GNP (Gross National Product) atau PDB (Produk Domestik Bruto),
pengentasan kemiskinan, penanggulangan ketimpangan pendapatan, dan
penyediaan lapangan kerja (Solikin, 2022). Untuk mencapai keberhasilan
pembangunan ekonomi diperlukan kerjasama yang baik antar sektor
perekonomian. Kerjasama yang baik antar industri menyebabkan setiap
kegiatan di sektor manufaktur mempunyai daya tarik (backward linkage) dan

daya penggerak (forward linkage) bagi sektor lainnya.

Secara umum negara-negara berkembang percaya bahwa sektor
industri dapat mengatasi permasalahan perekonomian, dengan asumsi bahwa
sektor industri dapat memimpin sektor ekonomi lainnya dalam pembangunan
ekonomi (Rahmah & Widodo, 2019). Oleh karena itu, sektor industri siap

berperan sebagai penggerak dan memimpin (leading sector) dalam



pengembangan sektor ekonomi lainnya serta mendorong berkembangnya

sektor ekonomi terkait.

Sebagai negara agraris yang mengandalkan sektor pertanian, maka
fokus pemerintah adalah mendukung sektor pertanian dan sektor lainnya
dalam pengembangan industri. Proses perubahan struktur perekonomian
ditandai dengan penurunan pangsa sektor primer (pertanian), peningkatan
pangsa sektor sekunder (industri) dan sektor jasa (jasa), dimana kontribusi
sektor industri meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi (Santi

Wahyuningsih, 2017).

Gambar 1. 1 Perkembangan Distribusi Persentase Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2010 Tahun 2018-2022

25 T21,06 20,79 2061 2055 2047 ¢=nPertanian,
! Kehutanan, dan

20 _:.=.=.=._ Perikanan

15 13,21 1315 12,92 13,04 1306 == Industri
- ) S— Pengolahan
10 1254 12,37 12,85 12,63 12,26
5 Perdagangan Besar
dan Eceran,
0 r . . . . Reparasi Mobil dan
2018 2019 2020 2021 2022 Sepeda Motor

Sumber : Badan Pusat Statistik Indoneisa, Data diolah

Gambar 1.1 memaparkan tiga sektor lapangan usaha di Indonesia
yang memiliki persentase kontribusi atau sumbangan tertinggi terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan; sektor industri pengolahan; serta sektor perdagangan besar dan
eceran, reparasi mobil dan sepeda motor merupakan sektor-sektor teratas

yang berkontribusi tertinggi terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia.



Berdasarkan gambar 1.1 dapat dijelaskan bahwa pada periode tahun
2018-2022 perkembangan distribusi persentase Produk Domestik Bruto
Indoneisa sektor pertanian, sektor industri pengolahan dan sektor
perdagangan besar mengalami fluktuasi, hal ini dapat dilihat dari kontribusi
sektor perdagangan besar terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia lebih
tinggi dari pada sektor pertanian walaupun mengalami penurunan pada tahun
2020 menjadi 12,92% dari tahun sebelumnya 13,15%. Penurunan pada tahun
2022 menyebabkan kontribusi sektor pertanian hanya sebesar 12,26%.
Sedangkan sektor industri pengolahan, yang merupakan sektor dengan
kontribusi tertinggi, terus mengalami penurunan dari 21,04% pada tahun

2018 menjadi 20,47% pada tahun 2022.

Tabel 1. 1 Produk Domestik Bruto Indonesia Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga

Konstan 2010 (miliar rupiah)

No

Lapangan Usaha 2018 2019 2020 2021 2022

10

11

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 12,54 12,37 12,85 12,63 12,26

Pertambangan dan Penggalian 7,64 7,36 7,37 7,39 7,33

Industri Pengolahan 21,04 20,79 2061 2055 20,47

Pengadaan Listrik dan Gas 1,03 1,02 1,01 1,03 1,05

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 0.08 0.08 0.09 0.09 0.09

Limbah, dan Daur Ulang
Konstruksi 10,05 10,12 10,00 9,91 9,60

Perdagangan Besar dan Eceran, 1321 1315 1292 1304 1306
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

Transportasi dan Pergudangan 4,18 4,23 3,67 3,65 4,16

Penyediaan Akomodasi dan Makan 302 304 279 279 297
Minum

Informasi dan Komunikasi 5,17 5,38 6,08 6,26 6,41

Jasa Keuangan dan Asuransi 3,99 4,05 4,27 4,18 4,04



No Lapangan Usaha 2018 2019 2020 2021 2022
12  Real Estat 2,87 2,89 3,02 3,00 2,89
13 Jasa Perusahaan 1,80 1,89 1,82 1,77 1,83
14 Administrasi Pemeri.ntahan, _ ) 3,35 3,34 3,41 328 3.19
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
15  Jasa Pendidikan 308 312 327 315 3,01
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 113 116 1,33 1,41 138
17  Jasalainnya 1,78 1,87 1,83 1,81 1,88
PDRB 100 100 100 100 100

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia dari tahun 2018 hingga tahun 2022. Produk Domestik Bruto mulai
tahun 2018 hingga tahun 2022 secara keseluruhan selalu meningkat,
walaupun pada tahun 2020 sedikit menurun menjadi 10.722 triliun rupiah
namun kembali meningkat pada 2021 menjadi 11.120 triliun rupiah dan
11.710 triliun rupiah pada tahun 2022, dalam hal ini sektor industri
pengolahan mempunyai kontribusi tertinggi terhadap Produk Domestik Bruto
yaitu sebesar 21,04% atau 2.193 triliun rupiah pada tahun 2018 dan sebesar

20,47% atau 2.396 triliun rupiah pada tahun 2022.

Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama
untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah
(Siregar, 2021). Dalam upaya untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah
daerah dan masyarakatnya harus secara bersama-sama mengambil inisiatif
pembangunan daerah. Oleh karena itu, pemerintah beserta partisipasi

masyarakatnya dengan menggunakan sumber daya-sumber daya yang harus



mampu menaksir potensi sumber daya yang diperlukan untuk merancang dan

membangun perekonomian daerah.

Komposisi perekonomian Provinsi Sumatera Barat cukup berbeda
dengan susunan nasional. Dapat dilihat pada tabel 1.2 menjelaskan distribusi
persentase Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut lapangan
usaha atas dasar harga konstan 2010 di Provinsi Sumatera Barat tahun 2018-

2022,

Tabel 1. 2 Produk Domestik Regional Bruto Sumatera Barat Menurut Lapangan Usaha Atas

Dasar Harga Konstan 2010 (juta rupiah)

No Lapangan Usaha 2018 2019 2020 2021 2022
1  Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 22,34 21,81 2242 2297 22,01
2 Pertambangan dan Penggalian 4,09 4,14 4,15 3,95 3,85
3 Industri Pengolahan 10,03 9,36 9,46 9,50 9,26
4 Pengadaan Listrik dan Gas 0,11 0,11 0,10 0,10 0,10
5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10

Limbah, dan Daur Ulang
6  Konstruksi 9,18 9,49 9,36 9,26 9,09
7 Perdagangan Besar dan Eceran, 15,84 16,18 16,26 16,55 16,74
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
8  Transportasi dan Pergudangan 12,18 12,15 10,36 10,28 10,42
9 Penyediaan Akomodasi dan Makan 1,12 1,15 0,98 1,01 1,12
Minum

10 Informasi dan Komunikasi 7,15 7,40 8,24 8,49 8,71
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 2,84 2,77 2,85 3,00 3,00
12 Real Estat 1,93 1,96 2,00 1,98 2,01
13 Jasa Perusahaan 0,44 0,45 0,43 0,43 0,44
14 Administrasi Pemerintahan, 5,60 5,70 5,76 5,62 5,44

15

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib

Jasa Pendidikan 3,89 4,00 4,27 4,21 4,24



No Lapangan Usaha 2018 2019 2020 2021 2022
1,41 1,44 1,60 1,64 1,64

16  Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

17  Jasa lainnya 176 180 164 1,71 1,83

PDRB 100 100 100 100 100

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Barat

Berdasarkan tabel 1.2 kontribusi terbesar adalah dari sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan sebesar 22,01%, sektor industri pengolahan
berkontribusi sebesar 9,26%. sementara sektor pengadaan listrik dan gas
hanya berkontribusi sebesar 0,10% dari total PDRB Provinsi Sumatera Barat.
Maka hal ini mengindikasikan masih adanya kesenjangan yang terjadi pada

sektor-sektor ekonomi di Provinsi Sumatera Barat.

Sektor pertanian di Sumatera Barat dari tahun 2018 hingga tahun 2022
selalu menjadi sektor yang berkontribusi tertinggi terhadap PDRB yaitu
sekitar 22%. Persentase yang besar pada sektor primer bukan hal yang baik
untuk pertumbuhan Sumatera Barat karena sektor primer hanya
menghasilkan barang mentah sebagai output. Pada rentang waktu yang sama,
sektor sekunder yang harusnya menjadi sektor unggulan terus menurun dari
tahun ke tahun. Sektor industri pengolahan berkontribusi sebesar 10,03%

pada tahun 2018 menurun hingga 9,26% pada tahun 2022.

Ada satu tahap penting yang harus dilalui dalam pembangunan
ekonomi yaitu transformasi struktural. Transformasi struktural mengacu pada
perubahan fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara atau wilayah
yang melibatkan pergeseran signifikan dari sektor-sektor ekonomi yang

dominan (Abidin, 2018). Transformasi ini terjadi ketika sebuah ekonomi



bergerak dari struktur yang didominasi oleh sektor primer (seperti pertanian
dan pertambangan) ke struktur yang didominasi oleh sektor-sektor sekunder
(seperti industri manufaktur) dan kemudian ke sektor-sektor tersier (seperti
jasa-jasa). Proses ini biasanya terjadi seiring dengan perkembangan ekonomi

dan pertumbuhan pendapatan per kapita (Romli et al., 2018).

Memantfaatkan hasil pertanian lokal sebagai bahan baku utama,
industri pengolahan di Sumatera Barat mampu menciptakan nilai tambah
yang signifikan bagi perekonomian daerah. Dengan demikian, hubungan
antara sektor pertanian dan industri pengolahan menjadi sangat penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Kuatnya hubungan
suatu sektor dengan sektor lainnya dalam upaya peningkatan pertumbuhan
ekonomi dapat dilihat melalui nilai keterkaitan, dampak penyebaran, serta
angka penggandanya, dimana hal tersebut dapat dianalisis menggunakan data

yang tercantum dalam tabel Input-Output.

Tabel I-O menyajikan data tentang aliran barang dan jasa antara
berbagai sektor ekonomi dalam suatu wilayah atau negara. Dengan
menggunakan tabel [-O terlihat seberapa besar setiap sektor berkontribusi
terhadap produksi ekonomi keseluruhan dan seberapa besar setiap sektor
bergantung pada input dari sektor-sektor lainnya (Daryanto & Hafizrianda,
2010). Analisis I-O dapat mengidentifikasi sektor unggulan atau leading

sector dalam perekonomian.

Sektor unggulan adalah sektor-sektor yang memiliki dampak



signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, baik melalui kontribusi PDRB,
penciptaan lapangan kerja, maupun melalui keterkaitannya dengan sektor-
sektor lain. Sektor unggulan atau leading sector dalam analisis [-O dapat
diidentifikasi melalui koefisien pengganda yang tinggi, menunjukkan bahwa
peningkatan output di sektor tersebut akan memberikan dampak besar
terhadap perekonomian secara keseluruhan (Hasanah et al., 2021). Selain itu,
sektor unggulan seringkali memiliki keterkaitan yang kuat dengan sektor-
sektor lainnya, baik sebagai penyedia input maupun sebagai pasar bagi output
sektor-sektor lain, sehingga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara

keseluruhan.

Mengidentifikasi sektor unggulan sangat penting untuk merumuskan
kebijakan pembangunan yang dapat mendorong efisiensi, produktivitas, dan
daya saing ekonomi secara keseluruhan. Dengan mengetahui sektor-sektor
unggulan, pemerintah dan pemangku kepentingan dapat fokus pada
pengembangan dan penguatan sektor-sektor ini untuk memaksimalkan

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan Masyarakat (Hasanah et al., 2021).

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa hal tersebut menjadi
penting untuk menentukan bagaimana peran sektor pertanian dan industri
pengolahan dalam perekonomian Sumatera Barat. Maka dari itu penulis
tertarik untuk meneliti “Peranan Sektor Pertanian dan Industri Pengolahan
Dalam Perekonomian Provinsi Sumatera Barat Dengan Pendekatan Analisis

Input-Output”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang maka permasalahan yang akan

dibahas yaitu:

1. Sejauhmana peranan sektor pertanian dalam perekonomian Provinsi
Sumatera Barat?
2. Sejauhmana peranan sektor industri pengolahan dalam perekonomian

Provinsi Sumatera Barat?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu untuk

1. Mengetahui besaran peranan sektor pertanian dalam perekonomian
Provinsi Sumatera Barat.
2. Mengetahui besaran peranan sektor industri pengolahan dalam

perekonomian Provinsi Sumatera Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis
Meningkatkan pengetahuan bagi penulis dan berbagai pihak untuk
mengetahui peranan sektor pertanian dan industri pengolahan dalam
perekonomian Provinsi Sumatera Barat.

2. Bagi pemerintah
Dapat digunakan bagi pemerintah daerah sebagai bahan masukan dalam

menentukan langkah-langkah dan kebijakan dalam pengambilan



10

keputusan menyangkut perekonomian daerah serta sebagai kajian tentang
perkembangan perekonomian Provinsi Sumatera Barat.

. Bagi pengembang ilmu pengetahuan

Dapat digunakan sebagai data dasar bagi penelitian lebih lanjut yang
tertarik dalam masalah yang sama, yaitu peranan sektor pertanian dan
industri pengolahan dalam perekonomian daerah dan penelitian yang

menggunakan analisis Input-Output.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis Tabel Input-Output Sumatera Barat tahun

2016 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis keterkaitan, sektor pertanian termasuk dalam
sektor berkembang di Provinsi Sumatera Barat karena memiliki nilai
keterkaitan ke depan tinggi (1,5707) dan nilai keterkaitan ke belakang
rendah (1,1564), sementara sektor industri pengolahan dikatakan sebagai
sektor potensial di Provinsi Sumatera Barat karena nilai keterkaitan ke
depan yang rendah (1,3488) dan nilai keterkaitan ke belakang tinggi
(1,5445).

2. Berdasarkan hasil analisis indeks daya penyebaran, sektor industri
pengolahan mampu menarik pertumbuhan sektor hulu (1,1341) sementara
sektor pertanian kurang mampu menarik pertumbuhan sektor huluya
(0,8491) di Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan hasil analisis indeks
derajat kepekaan, sektor pertanian mampu mendorong pertumbuhan
ouput sektor hilir (1,1534) sedangkan sektor industri pengolahan kurang
mampu mendorong pertumbuhan sektor hilirnya (0,9904) di Provinsi
Sumatera Barat.

3. Berdasarkan hasil analisis multiplier output, sektor industri pengolahan

menjadi sektor tertinggi kedua (1,5445) sedangkan sektor pertanian
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merupakan yang terendah (1,1564) dari 17 sektor perekonomian di
Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan hasil analisis multiplier
pendapatan, sektor industri pengolahan berada di urutan keenam (0,1674)
dan sektor pertanian menjadi sektor terendah kedua (0,0750) dari 17

sektor perekonomian di Provinsi Sumatera Barat.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang telah
dilakukan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Disarankan agar pemerintah dan pemangku kepentingan memberikan
perhatian lebih pada pengembangan sektor sekunder di Provinsi Sumatera
Barat. Meskipun sektor sekunder seperti industri pengolahan menunjukkan
potensi untuk tumbuh dan berkembang, saat ini kontribusinya terhadap
perekonomian Provinsi Sumatera Barat masih lebih rendah dibandingkan
dengan sektor primer yaitu sektor pertanian. Oleh karena itu, diperlukan
strategi khusus untuk mengoptimalkan pertumbuhan sektor sekunder agar
dapat meningkatkan nilai tambah dan menciptakan lapangan kerja yang
lebih banyak, sehingga kontribusinya dapat lebih signifikan dalam
perekonomian daerah.

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah analisis angka pengganda
tenaga kerja serta menggunakan data tabel Input-Output tahun analisis

terbaru.
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